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PENDAHULUAN
Akuntabilitas dan transparansi merupakan syarat penting bagi
lembaga publik untuk mendapatkan kepercayaan masyarakat.
Penggunaan teknologi informasi yang memadai, seperti penerapan e-
government, adalah salah satu bentuk nyata keterbukaan pemerintah
terhadap publik [1]. Oleh karena itu, setiap lembaga pemerintah harus
mampu melaksanakan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP) dengan benar, dimulai dari perencanaan kinerja,
pengukuran kinerja, pelaporan kinerja, hingga evaluasi kinerja.
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PERTANYAAN PENELITIAN (RUMUSAN MASALAH)

Pemantauan dan evaluasi capaian kinerja merupakan tugas dan fungsi sub bagian perencanaan

program dan anggaran di Pengadilan Tinggi Agama Surabaya, yang dilakukan setiap tiga bulan

sekali. Dalam pelaksanaannya, masih terdapat kendala yang dihadapi. Salah satu masalahnya

adalah laporan dari e-SAKIP tidak menampilkan semua data yang telah diinput dalam aplikasi,

serta hasil capaian dari semua indikator tidak bisa dihitung secara otomatis sehingga harus diubah

secara manual. Selain itu, belum ada menu untuk menambahkan indikator kinerja di luar yang

ditetapkan dalam Indikator Kinerja Utama.

Masalah lainnya adalah masih terdapat banyak kesalahan dalam memasukkan data pada aplikasi

tersebut. Berdasarkan masalah tersebut, dapat disimpulkan bahwa efektivitas penggunaan aplikasi

e-SAKIP dalam melaksanakan monitoring dan evaluasi kinerja belum sepenuhnya optimal,

disebabkan oleh keterbatasan sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi yang belum

maksimal. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, penulis tertarik melakukan

penelitian yang berjudul Efektivitas Penggunaan Aplikasi E SAKIP Dalam Monitoring dan

Evaluasi Kinerja di Lingkungan Pengadilan Tinggi Agama Surabaya.
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Metode Penelitian
JENIS PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Metode ini dipilih karena

memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang fenomena penggunaan

aplikasi E-SAKIP dalam konteks spesifik Pengadilan Tinggi Agama Surabaya. Penelitian ini

menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan melalui

observasi langsung dan wawancara dengan narasumber untuk mendukung analisis penelitian.

Wawancara yang dilakukan adalah wawancara terstruktur dan mendalam untuk menilai efektivitas

penggunaan aplikasi e-SAKIP dalam memantau dan mengevaluasi kinerja di Pengadilan Tinggi Agama

Surabaya. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu penentuan informan

yang dipilih secara sengaja oleh peneliti. Informan dalam penelitian ini meliputi Kepala Sub Bagian

Perencanaan Program dan Anggaran serta Operator pelaksana penginput data aplikasi e-SAKIP.
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HASIL
• Penyebab Tidak Efektifnya Penggunaan Aplikasi e-SAKIP Dan Faktor Penghambatnya

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan berbagai pihak di Pengadilan Tinggi Agama Surabaya, terungkap

beberapa penyebab utama ketidakefektifan penggunaan aplikasi e-SAKIP serta faktor-faktor yang menghambat

implementasinya. Berikut adalah temuan penelitian:

Salah satu penyebab utama ketidakefektifan penggunaan e-SAKIP adalah ketidaksesuaian antara fitur-fitur aplikasi dengan

kebutuhan spesifik Pengadilan Tinggi Agama Surabaya. Kepala Sub Bagian Perencanaan Program dan Anggaran

mengungkapkan:

“Meskipun e-SAKIP memiliki banyak fitur, kami merasa ada beberapa aspek kunci dari proses monitoring dan evaluasi

kinerja kami yang belum sepenuhnya terakomodasi. Ini membuat kami harus melakukan penyesuaian atau bahkan

menggunakan sistem tambahan, yang tentu saja mengurangi efisiensi”.

Pernyataan ini mengindikasikan bahwa meskipun e-SAKIP dirancang sebagai solusi komprehensif, masih ada kesenjangan
antara fitur yang tersedia dan kebutuhan aktual institusi. Akibatnya, pengguna terpaksa mencari solusi alternatif atau
melakukan penyesuaian manual, yang pada gilirannya mengurangi efektivitas dan efisiensi sistem secara keseluruhan
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HASIL
• Upaya Peningkatan Efektivitas Penggunaan Aplikasi e-SAKIP Dalam Monitoring Dan Evaluasi Kinerja Di

Lingkungan Pengadilan Tinggi Agama Surabaya

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan berbagai pihak di Pengadilan Tinggi Agama Surabaya, berikut

adalah hasil penelitian mengenai upaya peningkatan efektivitas penggunaan aplikasi e-SAKIP dalam monitoring dan

evaluasi kinerja:

Peningkatan Kesesuaian Fitur dengan Kebutuhan Spesifik

Salah satu upaya utama yang perlu dilakukan adalah meningkatkan kesesuaian fitur-fitur e-SAKIP dengan kebutuhan

spesifik Pengadilan Tinggi Agama Surabaya. Kepala Sub Bagian Perencanaan Program dan Anggaran menyatakan:

“Kami terus melakukan evaluasi terhadap fitur-fitur yang ada dalam e-SAKIP dan membandingkannya dengan kebutuhan

kami. Kami juga aktif memberikan masukan kepada pengembang aplikasi untuk penyesuaian yang diperlukan”.

Upaya ini mencakup identifikasi kebutuhan yang belum terpenuhi, pengajuan usulan perbaikan kepada pihak

pengembang aplikasi, dan jika memungkinkan, pengembangan modul tambahan yang terintegrasi dengan e-SAKIP untuk

memenuhi kebutuhan spesifik institusi.
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PEMBAHASAN
• Penyebab Tidak Efektifnya Penggunaan Aplikasi e-SAKIP Dan Faktor Penghambatnya

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Pengadilan Tinggi Agama Surabaya, terungkap berbagai penyebab dan faktor penghambat yang

menyebabkan ketidakefektifan penggunaan aplikasi e-SAKIP (Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah).

Ketidaksesuaian Fitur dengan Kebutuhan Spesifik Institusi : Salah satu penyebab utama ketidakefektifan penggunaan e-SAKIP adalah adanya

kesenjangan antara fitur-fitur yang tersedia dalam aplikasi dengan kebutuhan spesifik Pengadilan Tinggi Agama Surabaya. Meskipun e-SAKIP

dirancang sebagai solusi komprehensif untuk monitoring dan evaluasi kinerja instansi pemerintah, ternyata masih ada aspek-aspek kunci dari

proses kerja di Pengadilan Tinggi Agama Surabaya yang belum terakomodasi sepenuhnya

• Upaya Peningkatan Efektivitas Penggunaan Aplikasi e-SAKIP Dalam Monitoring Dan Evaluasi Kinerja Di Lingkungan Pengadilan

Tinggi Agama Surabaya

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Pengadilan Tinggi Agama Surabaya, terdapat beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk

meningkatkan efektivitas penggunaan aplikasi e-SAKIP dalam monitoring dan evaluasi kinerja.

Peningkatan Kesesuaian Fitur dengan Kebutuhan Spesifik Institusi : Salah satu upaya utama yang perlu dilakukan adalah meningkatkan

kesesuaian fitur-fitur e-SAKIP dengan kebutuhan spesifik Pengadilan Tinggi Agama Surabaya. Kepala Sub Bagian Perencanaan Program dan

Anggaran menyatakan bahwa mereka terus melakukan evaluasi terhadap fitur-fitur yang ada dalam e-SAKIP dan membandingkannya dengan

kebutuhan mereka. Mereka juga aktif memberikan masukan kepada pengembang aplikasi untuk penyesuaian yang diperlukan.
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